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Coffee alliance advancement in Nusantara generates various characteristic in 
its alliance itself, Goeboex Coffee Roastery is one of cafetaria which has vision to 
present local culture (Yogyakarta) and coffee. The design objectively designing 
interior for currently modern mindset user while their habbit motionless traditional 
to create space identity which more humane in ergonomic term.  
The used of method in designing Goeboex Coffee Roastery by collecting data 
universally for discovering related data to design process, second strides is 
developing and seeking ideas for concluding comformities and main problems on 
project to create as main goals, third strides is explorating design development 
wherein concept becomes root ideas in designing. And the last strides is re-
evaluating pre-final design and re-correlating within problems, concept and output.  
On seeking ideas and developing afterwards, “The Behaviour of Javanese 
Culture” raised as ground design concept wherein presenting local culture and 
coffee by its activities which generated by design of interior design.  
 




Perkembangan ruang kopi di nusantara menciptakan bermacam – macam 
karakteristik dalam ruang itu sendiri, salah satunya Goeboex Coffee Roastery  salah 
satu café yang ingin mengenalkan budaya lokal (Yogyakarta) dan kopi. Tujuan dalam 
perancangan ini adalah merancang interior yang penggunanya mempunyai pemikiran 
modern sedangkan kebiasaannya masih tradisional untuk membentuk identitas 
humanis dalam segi ergonomi . 
Metode yang digunakan dalam perancangan adalah dengan cara pengumpulan 
data secara universal untuk menemukan data data yang berkesinambungan terhadapa 
proses perancangan, langkah kedua adalah pengembangan dan pencarian ide untuk 
menemukan keselarasan serta pokok pokok masalah dalam perancangan agar sesuai 
dengan yang diharapkan, langkah ketiga adalah ekplorasi pengembangan desain 
dimana konsep menjadi dasar gagasan dalam perancangan dan langkah terakhir 
adalah mengevaluasi kembali  terhadap hasil desain dan memenyelaraskan kembali 
antara permasalahan, konsep dan outputnya.  
Setelah dalam proses pencarian ide dan pengembangan terbangunlah konsep 
―The Behaviour of Javanes Culture‖ sebagai konsep dasar perancangan dimana 
mengenalkan budaya lokal (yogyakarta) dan kopi dengan media aktifitas yang 
terciptakan oleh perancangan desain interior. 
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A. LATAR BELAKANG 
Kopi mempunyai potensi dalam membangun dan menunjang perekonomian 
beberapa daerah di indoneisa selain menunjang perekonomian dari bidang industri 
kopi juga mulai berpotensi dalam bidang wisata. Cara minum kopi yang bervariasi 
sudah mulai menarik wisatawan disamping itu cara minumnya juga bermacam maam 
dan menjadi daya tarik tersendiri tergantung dari masing masing daerah.  
Keberagaman kopi di Indoneisa menjadi daya tarik tersendiri bagi penikmatnya 
tetapi seiring waktu berjalan, kopi tumbuh dengan pesat dan membangun ruang 
identik aktifitas dalam kata kopi itu sendiri. Ruang ruang itu terbentuk sebagai ruang 
yang menawarkan fasilitas, aktifitas, dsb. Konsumsi kopi membangun budayaan baru 
dalam beraktifitas keseharian. dan ruang kopi menjadi kebutuhan dalam kepentingan 
tertentu seperti meeting, membaca, mengerjakan tugas, berdiskusi, atau hanya sekedar 
bersenang-senang. 
Yogyakarta menjadi salah satu kota yang mulai membentuk budaya baru dalam 
mengonsumsi kopi. Penawaran konsep konsep keruangan  membentuk kebutuhan 
baru dalam beraktifitas dengan begitu warung kopi  menjadi media penghubung 
dalam berbagai kegiatan. Konsep keruangan seperti co-working space, ruang 
membaca dan berdiskusi mulai di tawarkan untuk menarik masa lebih banyak. 
Tentunya desain ruang secara tidak langsung terseret dalam pembentukan ruang kopi, 
pelbagai desain diterapkan dalam ruang kopi seperti gaya Industrial pada warung kopi 
Filosofi Kopi, Kontemporer pada desain Antology Coffee, Natural pada desain Kopi 
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Wowok. Desain ruang menjadi salah satu alasan ketertarikan konsumen dan 
menunjang wisata itu sendiri di samping wisata rasa kopi. 
Salah satu warung kopi yang sudah berdiri dan membangun konsep keruangan 
secara pelan-pelan adalah Goeboex Coffee meskipun dalam perjalanannya sering 
tersaingi dengan munculnya warung kopi yang menawarkan produktifitas dalam 
konsep menejemen maupun keruangan, goeboex coffee tetap mempertahankan 
konsep kerakyatan (kegiatan kegiatan yang merakyat) seperti bermain kartu, bermain 
catur,  musyawarah organisasi, atau sekedar membuang lesuh dari sehabis bekerja. 
Ruang ruang terbuka tanpa batasan meskipun dengan aktifitas yang bermacam itu 
menjadi lebur dalam satu ruang terbuka tanpa privasi meskipun itu menjadi salah satu 
alasan tempat tongkrongan ini tetap bertahan. 
Goeboex Coffee yang terletak di Jl. Perumnas No.158, Caturtunggal, Kec. Depok 
yang mempunyai luas kurang lebih 755 m2 dengan jam kerja mulai 14.00 - 02.00, 
letaknya yang masih di kelilingi kampus besar menjadikan tempat ini lebih sering 
didatangi mahasiswa dan harga murah tentunya mendukung terhadap ketertarikan 
konsumen terhadap tempat ini. 
Goeboex Coffee mempunyai potensi lebih dalam membentuk ruang baru karena 
budaya pengguna yang masih melekat sehingga tercipta kegitan dalam ruang kopi 
yang tidak asing bagi masyarakat. Ini menjadi pembeda dengan warung kopi yang 
menggunakan sistem lebih moderen, dengan adanya kegiatan merakyat pada 
Goeboex Coffe menjadikan tempat ini mempunyai keistimewaan sendiri dengan 
fasad bangunan yang mengutamakan kearifan lokal yang sederhana. Akan menjadi 
menarik ketika ruang ini disentuh desain dalam perangcangan interior. 
Luasan yg kurang lebih 755 m2 harusnya dapat menyediakan berbagai area 
aktivitas  yang dapat dipetakan sesuai kepentingan dan kenyamanan konsumen 
seperti ruang merokok, ruang bebas rokok, ruang diskusi, ruang membaca, atau 
sekedar duduk duduk, bisa diciptakan dengan mudah dengan tipe ruangan yang sudah 
ada. 
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Warung kopi yang sudah berkembang dengan berbagai kedisiplinan menjadi 
alasan ketertarikan konsumen terkait kebutuhan dan kepentingan tertentu, sedangkan 
kesederhanaan sistem keruangan Goeboex Coffe menjadikan warung kopi ini punya 
batasan tertentu yang membuatnya kurang berkembang melainkan bertahan di tengah 
tengah kemoderenan. Potensi sistem kerayakyatan dalam ruang kopi ini yang harus 
disorot untuk dimanfaatkan secermat mungkin dan akan menjadi nyata ketika 
perancangan dipenuhi banyak pertimbangan dalam pengaplikasiannya, dengan 
melihat berbeagai sudut pandang secara universal dan secara individu tentunya akan 
menciptakan banyak rujukan perancangan yang menarik.  
Penulis menunjuk secara tegas objek ini sebagai objek Tugas Akhir setelah 
menimbang kompleksnya permasalahan yang akan sangat memungkinkan dalam 
penciptaan inovasi baru dalam tatanan ruang kopi kedepannya. 
 
B. PROSES DAN METODE DESAIN 
 Proses Desain 1.
Proses desain dapat dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah 
analisis. Pada awalnya masalah diidentifikasi,diteliti,dibedah,dan dianalisis. 
Dari tahap ini, desainer datang dengan proposal ide tentang langkah dalam 
memecahkan masalah terhadap apa yang di temukan lewat data. Tahap kedua 
adalah sintesis. Pada tahap ini bagian-bagian masalah ditarik bersama-sama 
untuk membentuk solusi yang kemudian diterapkan. (Kilmer, 1992). Adapun 
skema pola pikir desain dari Rosemary Kilmer digambarkan sebagai berikut. 
 




Gambar 1. 1 Bagan Pola Pikir Perancangan. 
(sumber: Roesmary Kilmer, 1992) 
 
Dalam pola pikir perancangan menurut Rosemary Kilmer (1992) yang 
terlihat pada Gambar 1.1 dijelaskan sebagai berikut. 
a. Commit adalah Tahap paling awal yang harus dilakukan seorang 
desainer dalam proses mendesain adalah menerima masalah yang ada 
yang dilakukan dalam pengamatan dilokasi proyek 
b. State adalah Setelah menerima masalah, tahapan berikutnya adalah 
menetapkan masalah, yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan 
pengelompokan terhadap masalah masalah yang ditemukan dilokasi 
pengamatan. 
c. Collect adalah Setelah permasalahan dapat dipahami, desainer harus 
mencari informasi yang berkaitan dengan masalah. Tahap ini 
melibatkan banyak penelitian, data, dan survey. 
d. Analyze, Desainer harus meneliti informasi yang didapat mengenai 
permasalahan dan mengelompokannya dalam kategori-kategori yang 
berhubungan. Data dan informasi harus disaring, untuk menemukan 
hal yang paling berpengaruh terhadap solusi akhir dan berkaitan 
dengan permasalahan. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
5 
 
e. Ideate, Tahap paling kreatif dari proses desain dimana ide-ide / 
alternatif untuk mencapai tujuan perancangan muncul, yang kemudian 
dikembangkan dalam beberapa solusi yang lebih memungkinkan. 
f. Choose, Tahap dimana desainer harus memilih pilihan terbaik dilihat 
dari konsep yang sesuai dengan budget, kebutuhan, hal objektif, dan 
keinginan klien. 
g. Implement, Tahap dimana ide yang terpilih dituangkan dalam bentuk 
fisik seperti final drawing, denah, rendering, dan presentasi. 
h. Evaluate, Proses review dan membuat penilaian kritis dari apa yang 
sudah dicapai apakah sudah berhasil memecahkan permasalahan, 
dalam proses ini melibatkan proses proses sebelumnya untuk 
menggevaluasi kembali tiap langkah langkah yang dilakukan 
 Metode Desain 2.
a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 
Metode pengumpulan data menurut Rosemary Kilmer termasuk 
dalam analisis adalah collect. Langkah collect menjadi langkah 
pertama dalam metode pengumpulan data. Collect adalah 
mengumpulan fakta-fakta di Goeboex Coffee. Caranya dengan 
merencanakan survey atau kunjungan lapangan. Sebelum melakukan 
survey, ada beberapa perencanaan yang perlu disiapkan, meliputi 
rencana protokol lapangan, rencana mendetail tentang objek yang 
dikunjungi, siapa yang akan diamati, dengan siapa akan berinteraksi, 
berapa lama akan ditempat objek, daftar pertanyaan wawancara, dan 
apa yang akan di explor ( tema umum atau pertanyaan spesifik ) 
Langkah kedua adalah mengumpulan perangkat survei. Pada 
langkah ini dikumpulkan perangkat kunjungan seperti buku catatan, 
camera, dan dokumen lapangan. 
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Langkah ketiga adalah survei lapangan. Artinya peneliti langsung 
terjun ke Goeboex Coffee. Pada tahap ini peneliti melakukan survei 
seluruh objek yang akan diamati, selanjutnya melakukan 
pendokumentasian, berupa pengamatan secara empirik, menulis catata-
catatan penting,mengambil foto, atau membuat video. Kesemuanya itu 
akan menjadi data yang terorganisir untuk dianalisis nanti. 
Langkah keempat adalah interview atau wawancara dengan 
narasumber. Pada tahap ini peneliti bertanya tentang seluk beluk objek 
tujuan. Proses wawancara dilakukan secara perencana karena 
sebelumnya sudah diipersiapkan daftar pertanyaan. Daftar pertanyaan 
disajikan dalam lampiran. 
b. Metode Pencarian ide dan Pengembangan Desain 
Metode pencarian ide dan pengembangan desain termasuk dalam 
tahap sintesis atau bagian ideate. ideate adalah tahap mengeluarkan ide 
dalam bentuk skematik dan konsep. Untuk mencari ide dan 
mengembangkan desain digunakan metode matrik pembentukan 
konsep. 
Metode matrik pembentukan konsep adalah metode yang 
mengambil dua rangkaian faktor-faktor penting dari analisis dan 
membuat matrik dua dimensi untuk membantu mengeksplorasi 
konsep-konsep dipersimpangan-persimpangan mereka. Kunci untuk 
metode ini adalah menentukan rangkaian faktor-faktor untuk 
digunakan. Masing-masing rangkaian harus komprehensif dan saling 
melengkapi agar persimpanganya koheren ( padu ) dengan tujuan 
proyek-proyek tersebut (Kumar, 2013:217). Adapun cara kerja metode 
ini adalah sebagai berikut. 
Pertama, pilih dua rangkaian faktor untuk menyusun matrik. Dua 
rangkaian faktor yang dimaksud adalah gagasan dan rangka kerja. 
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Gagasan dan rangka kerja didiskusikan dengan tim, yang selanjutnya 
didiskusikan dihasilkan konsep-konsep yang bermanfaat. Misalnya, 
pengelola Goeboex Coffee dan konsumen mengalami permasalahan 
tentang desain fasilitas ataupun terkait interior desain. 
Kedua, penuhi sel-sel matrik dengan konsep-konsep. Konsep yang 
dimaksud dalam hal ini adalah brainstorm atau curah pendapat atau 
keluhan dari pemilik, pengelola dan pengunjung. Hasil curah pendapat 
itu dikumpulkan dan divisualisasikan untuk mendukung dan 
memudahkan komunikasi antar pengguna ruang. 
Ketiga, gunakan metode ini untuk mengeksplorasi konsep lebih 
jauh, Setelah diantara kedua sel tadi terdapat sebuah celah. Matrik ini 
digunakan untuk sebuah tinjauan untuk menghenai dan mengisi celah. 
c. Metode Evaluasi dan Pemilihan Desain 
Metode evaluasi atau evaluate adalah meninjau desain yang sudah 
dihasilkan. Apakah desain mampu memecahkan permasalahan atau 
belum. Adapun metode yang digunakan dalam evaluasi dan pemilihan 
desain dalam penelitian ini adalah evaluasi solusi. Metode ini 
memberikan perbandingan yang bisa membantu kita memutuskan 
prototipe mana yang harus digunakan dan mana yang harus 
dimodifikasi. 
Cara kerja metode evaluasi solusi dalam penelitian ini adalah 
pertama, buatlah kriteria nilai pegguna dan nilai penyedia. Kedua, 
buatlah matriks evaluasi solusi, membuat speadsheet dengan solusi-
solusi yang dicatat dalam kolom pertama dan kriteria nilai pengguna 
dan nilai penyedia dicatat dalam kolom-kolom dikanan sebagai dua 
bagian terpisah. Ketiga, nilailah solusi-solusi dengancara memilih 
skala untuk menilai masing-masing solusi berdasarkan dua kriteria 
yang berbeda, nilai pengguna dan nilai penyedia. Keempat, petakan 
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solusi pada peta, petakan solusi ini berdasarkan total nilai pengguna 
dan penyedia dari masing-masing solusi. Kelima analisi distribusi 
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